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ABSTRAK 
Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah 
dalam mempengaruhi, dan menggerakkan guru, siswa, orang tua, dan pihak lain 
untuk berperan serta guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk mewujudkan hal 
tersebut, kepala sekolah harus dapat memahami kompetensi kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap guru  sebagai aspek pendukung seluruh programnya.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Kepala SMK Negeri 2 
Cilacap dan peran program latihan dasar disiplin korps terhadap kedisiplinan siswa di 
SMK Negeri 2 Cilacap. Untuk mendapatkan data yang valid, penulis melakukan 
penelitian dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis penelitian 
yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.  
Adapun objek penelitian penulis adalah kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kedisiplinan siswa dengan subjek penelitian adalah kepala sekolah, 
penanggungjawab program latihan dasar disiplin korps, guru mata pelajaran  dan 
siswa. 
Hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut dari kegiatan Latihan Dasar Disiplin Korps di SMK Negeri 2 Cilacap 
peran Kepala sekolah menyerahkan seluruh kegiatan kepada Panitia yang telah 
dibentuk  dan tetap mengetahui serangkaian acara yang berlangsung. Kemudian 
tanggungjawab diserahkan kepada Waka Kesiswaan dan seluruh kegiatan 
dilaksanakan oleh LANAL-Cilacap sesuai dengan keinginan dari panitia yang 
disetujui oleh Kepala Sekolah. Berdasarkan program LDDK yang selama ini 
berlangsung terdapat perubahan sikap dari siswa dalam hal disiplin, hal tersebut 
sesuai dengan peran Kepala Sekolah dalam mengambil keputusan mengenai 
pengadaan program LDDK. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah kunci dalam setiap usaha meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia, di mana di dalamnya memiliki peranan dan objektif 
untuk “memanusiakan manusia”. Pendidikan pada hakikatnya adalah 
proses pematangan kualitas hidup. Melalui proses tersebut diharapkan 
manusia dapat memahami apa arti dan hakikat hidup, serta untuk apa dan 
bagaimana menjalankan tugas hidup dan kehidupan secara benar. Karena 
itulah fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian unggul 
dengan menitikberatkan pada proses pematangan kualitas logika, hati, 
akhlak, dan keimanan, puncak pendidikan adalah tercapainya titik 
kesempurnaan kualitas hidup.
1
 Pendidikan pada dasarnya harus 
mengembangkan aspek intelektual, moral dan keterampilan pada diri 
manusia sebagai tiga hal yang merupakan satu kesatuan.
2
 
Untuk tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana yang telah 
diuraikan di atas, maka diperlukan kerjasama yang baik antara ketiga 
lingkungan pendidikan yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan lingkungan masyarakat. Sekolah sebagai salah satu ligkungan 
pendidikan harus memperhatikan kedisiplinan siswa dalam mentaati 
peraturan, tata tertib, dan dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk itu 
diperlukan kerjasama antara kepala sekolah, guru dan orangtua siswa 
untuk menumbuhkan dan membina kedisiplinan siswa.  
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen yang sangat 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah,  yang 
memiliki tanggung jawab untuk memajukan pendidikan yang ia pimpin. 
Seperti yang diungkapkan oleh Supriadi bahwa “ Erat hubungannya antara 
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  Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan Di Era Globalisasi, (Yogyakarta: 
pustaka pelajar, 2014), hlm. 1. 
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mutu kepala sekolah dengan berbagai kehidupan sekolah seperti disiplin 
sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunnya perilaku nakal peserta 
didik”.3  
Salah satu cara mengukur kemampuan kepala sekolah dalam 
memimpin sekolahnya adalah dalam hal mendisiplinkan seluruh warga 
sekolah termasuk siswa. Bahkan berhasil atau tidaknya suatu sekolah 
dalam persoalan disiplin sangatlah tergantung kepada kepala sekolah 
sebagai orang yang bertanggung jawab dalam lembaga pendidikan 
tersebut. 
Dalam rangka untuk mencapai suatu keberhasilan, seseorang harus 
memulai dengan hidup disiplin, dan kedisiplinan itu sendiri harus dimulai 
dari suatu hal yang kecil, agar saat dewasa nanti seseorang tersebut dapat 
mencapai suatu keberhasilan. Kedisiplinan itu sendiri dapat dimulai dari 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
Menciptakan kedisiplinan siswa bertujuan agar sanggup mengatur diri 
sendiri. Para siswa dilatih untuk dapat menguasai kemampuan dirinya, 
sehingga para siswa dapat mengerti kelemahan ataupun kekurangan yang 
ada pada dirinya. 
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 
Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi 
semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan 
energi. Disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran yang 
disebabkan karena kurang perhatian, ketidakmampuan, dan keterlambatan. 
Singodimedjo, mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan 
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Masalah kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti bagi kemajuan 
sekolah. Di sekolah yang tertib akan selalu menciptakan proses 
pembelajaran yang baik. Begitu pula sebaliknya, di sekolah yang tidak 
tertib kondisinya akan jauh berbeda dari sekolah yang berdisiplin. 
Perbuatan yang termasuk dalam masalah pelanggaran disiplin di sekolah 
antara lain: datang sekolah terlambat, tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru, berkelahi dengan teman, membolos, membantah 
perintah guru, membuat gaduh di kelas ketika guru sedang menerangkan 
materi pelajaran sehingga menyebabkan kebisingan dan mengganggu 
siswa lain yang sedang memperhatikan guru menerangkan materi 
pelajaran. Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di 
sekolah tidak lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang 
diberlakukan di sekolahnya. 
Sekolah Menengah Kejuruan
5
 Negeri 2 Cilacap adalah salah satu 
SMK di Kab. Cilacap yang menanamkan sikap atau perilaku disiplin 
kepada siswa siswinya melalui kegiatan Latihan Dasar Disiplin Korps
6
 
yang dilaksanakan setiap tahun ajaran baru bagi siswa kelas X selama 30 
hari. LDDK ini bertujuan untuk membentuk sikap disiplin siswa selama 
berada di bangku sekolah maupun setelah lulus.  
Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan 
bahwa SMK sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan merupakan 
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk 
bekerja dalam bidang tertentu. Lulusan SMK diharapkan mampu 
mengikuti perubahan dan perkembangan yang terjadi di dalam 
masyarakat, bangsa, ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya.
7
 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Bapak Sri Muladi terlihat dari cara 
beliau dalam melibatkan anggota tim dalam pembuatan keputusan. 
Contohnya dalam kedisiplinan siswa melalui program LDDK beliau 
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melakukan diskusi dan konsultasi dengan bawahan sebelum membuat 
keputusan. Beliau merencanakan agar Long March pada LDDK dilakukan 
pada siang hari dan diisi materi pada setiap pos, tetapi hal tersebut masih 
dipertimbangkan lagi mengingat waktu. 
Pendahuluan yang penulis lakukan melalui wawancara dengan 
Bapak Arif Muhayat selaku Waka Kesiswaan diperoleh informasi bahwa 
Program LDDK yang ada di SMK Negeri 2 Cilacap adalah program 
khusus yang sengaja diselenggarakan untuk meningkatkan kedisiplinan 
siswa khususnya kelas X supaya tumbuh rasa bertanggungjawab terhadap 
diri sendiri, orangtua, guru, teman, dan Nusa dan Bangsa. Tujuan 
diadakannya program LDDK di SMK Negeri 2 yaitu untuk membina 
siswanya dengan menerapkan pendidikan seni militer serta membiasakan 
siswa berperilaku disiplin di sekolah maupun di luar sekolah yang 
bekerjasama dengan LANAL (Pangkalan TNI AL) Cilacap.
8
 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis terdorong untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dan Program Latihan Dasar Disiplin Korps Terhadap Kedisiplinan Siswa 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Cilacap”. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka 
pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif 
merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi 
kepemimpinan adalah kepengikutan (followership), kemauan orang 
lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang 
menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain 
pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan.
9
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Dalam suatu organisasi, kepemimpinan merupakan salah satu 
kunci utama dalam mencapai tujuan organisasi. Karena tugas seorang 
pemimpin adalah untuk menggerakan para bawahannya, agar dapat 
memaksimalkan segala potensi yang telah dimiliki oleh organisasi. 
Yang dimaksud kepemimpinan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan yang  dimiliki oleh Kepala SMK Negeri 2 Cilacap dengan 
segenap kemampuan dan wewenangnya untuk mengatur kegiatan 
LDDK terhadap kedisiplinan siswa sehingga terwujud kerja sama yang 
baik. 
2. Kepala Sekolah  
Kepala Sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan 
pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. 
Untuk itu, setiap kepala sekolah harus memahami kunci sukses 
kepemimpinannya, yang mencakup: pentingnya kepemimpinan kepala 
sekolah, indicator kepemimpinan kepala sekolah efektif, sepuluh kunci 
sukses kepemimpinan kepala sekolah, model kepemimpinan kepala 
sekolah yang ideal, masa depan kepemimpinan kepala sekolah. 
 Dimensi-dimensi tersebut harus dimiliki, dan menyatu pada setiap 
pribadi kepala sekolah, agar mampu melaksanakan manajemen dan 




3. Kedisiplinan  
Kedisiplinan merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk 
mentaati peraturan, tata tertib, meninggalkan larangan serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku. Dalam 
arti luas disiplin mencakup setiap macam pengaruh yang ditunjukkan 
untuk membantu peserta didik agar dia dapat memahami dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan juga penting 
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4. Program LDDK 
Program LDDK adalah suatu program yang mencakup kegiatan 
latihan dasar kedisiplinan yang berkaitan dengan pembentukan 
karakter peserta didik dengan sistem pendidikan militer agar siswa 
menjadi manusia yang berkepribadian disiplin dan bertanggungjawab. 
Dari definisi operasional tersebut diatas, yang dimaksud dengan  
peran kepemimpinan kepala sekolah dan program LDDK terhadap 
kedisiplinan siswa dalam skripsi ini adalah kemampuan Kepala SMK 
Negeri 2 Cilacap dalam menjalankan salah satu tugasnya yaitu memimpin 
pelaksanaan program LDDK yang mempertimbangkan pada kemauan 
(willingness) dan kemampuan (ability) dari setiap bawahannya serta 
mempertimbangkan situasi lingkungan untuk mewujudkan tujuan program 
LDDK. Sehingga LDDK berjalan dengan baik dan lancer sesuai dengan 
maksud dan tujuan yang diharapkan salah satunya yaitu siswa memiliki 
kesadaran disiplin yang tinggi. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis dapat merumuskan 
masalah yang ada yaitu: “Bagaimana Peran Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Program Latihan Dasar Disiplin Korps Terhadap Kedisiplinan 
Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Cilacap?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan 
kepala sekolah dan program LLDK terhadap kedisiplinan siswa yang 
dilaksanakan di SMK Negeri 2 Cilacap 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
1. Menambah wacana keilmuan megenai kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan teori kedisiplinan. 
2. Menambah wacana keilmuan tentang LDDK sebagai salah satu 
upaya mendisiplinkan siswa. 
b. Secara Praktis 
Penelitian berguna sebagai salah satu pedoman dalam 
pelaksanaan program LDDK. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan suatu kegiatan yang meliputi mencari, 
membaca, dan menelaah laporan penelitian dan bahan pustaka yang 
memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Dalam penelitian, kajian pustaka digunakan untuk mengkaji, menelaah dan 
juga sebagai dasar penguat dari penelitian yang akan digunakan. 
Penelitian yang penulis lakukan, yaitu mengenai Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Terhadap Kedisiplinan Siswa Melalui Program Latihan 
Dasar Disiplin Korps di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Cilacap. 
Adapun yang menjadi tinjauan pustaka pada skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
Pertama, penelitian Najmuddin, Fauzi, Ikhwani yang berjudul 
Program Kedisiplinan Siswa di Lingkungan Sekolah. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian lapangan, penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dan bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan sistem penerapan 
kedisiplinan siswa di SMA Babul Maghfirah. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa pengelolaan Pengelolaan 
program kedisipinan di lingkungan skolah sudah dilakukan dengan baik, 
program dimulai dengan perencanaan, pengelompokkan, penerapan, 
pengawasan, evaluasi, hukuman dan penghargaan. Persamaan dengan 





tentang kedisiplinan siswa. Perbedaannya yaitu dalam skripsi ini 
membahas mengenai program kedisiplinan siswa sedangkan yang penulis 
lakukan adalah kaitannya dengan peran kepala sekolah dan program 
LDDK terhadap kedisiplinan siswa.
12
 
Kedua, penelitian Bintoro Aji Nugroho yang berjudul Korelasi 
Semangat Latihan Dasar Disiplin Korps Terhadap Disiplin Dan Kesiapan 
Kerja Siswa Kelas X Program Studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK 
Negeri 2 Cilacap. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Cilacap, 
yang bertujuan untuk mengetahui: 1) kontribusi semangat latihan dsar 
disiplin korps terhadap disiplin, 2) kontribusi semangat latihan dasar 
disiplin korps terhadap kesiapan kerja. Penelitian ini merupakan penelitian 
ex post facto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat kontribusi 
semangat latihan dasar disiplin korps terhadap disiplin dibuktikan dengan 
nilai koefisien determinasi sebesar 37,7%, 2) terdapat kontribusi semangat 
latihan dasar disiplin korps terhadap kesiapan kerja dibuktikan dengan 
nilai koefisien determinasi sebesar 43,8%. Persamaan dengan penelitian 
yang penulis lakukan yaitu dalam penelitian ini membahas tentang 
program Latihan Dasar Disiplin Korps di SMK Negeri 2 Cilacap. 
Perbedaannya yaitu dalam skripsi ini membahas tentang Korelasi 
Semangat Latihan Dasar Disiplin Korps Terhadap Disiplin Dan Kesiapan 
Kerja Siswa Kelas X Program Studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
13
 
Ketiga, penelitian Ita Roshita yang berjudul Meningkatkan 
Kedisiplinan Berpakaian Siswa Melalui Layanan Bimbingan Konseling 
Kelompok Dengan Teknik Modeling.. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas. Dari hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan 
bahwa kedisiplinan berpakaian siswa kelas VIII B di SMP 2 Wonopringgo 
terdapat 6 siswa yang termasuk kategori rendah. Tujuan penelitian yaitu 
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untuk mengetahui apakah kedisiplinan berpakaian siswa dapat 
ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok dengan modelling dan 
untuk mengetahui hasil layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
modelling. Subyek penelitian berjumlah 6 siswa dengan metode 
pengumpulan datanya menggunakan wawancara, angket, dan observasi 
yang selanjutnya akan dianalisis menggunakan analisis “Interctive model” 
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling dapat 
meningkatkan kedisiplinan berpakaian siswa dengan skor rata-rata 3,6. 
Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu dalam penelitian 
ini membahas tentang kedisiplinan. Perbedannya yaitu dalam skripsi ini 




F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi ini, maka akan 
penulis sajikan sistematika pembahasan yang terbagi menjadi lima, yaitu 
sebagai berikut. 
Bab pertama, merupakan bab yang berisi landasan normatif 
penelitian, di mana dalam bab ini akan menjadi jaminan objektif bahwa 
penelitian ini dapat dilakukan secara ilmiah (rasional). Oleh karena itu, 
bab ini berisi latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka , metode penelitian, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, merupakan landasan teoritis penelitian, yang di 
dalamnya memuat paparan tentang teori variabel penelitian. Bab ini 
memiliki makna strategis, sebab digunakan sebagai landasan penyusunan 
instrumen penelitian. Oleh karena itu, bab ini berisi tentang teori atau 
landasan penelitian hipotesa yang berkaitan dengan peran kepemimpinan 
kepala sekolah dan program LDDK terhadap kedisiplinan siswa. 
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Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian yaitu, Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber Data, Teknik 
Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data.  
Bab keempat, berisi tiga bagian, bagian yang pertama meliputi 
gambaran umum SMK Negeri 2 Cilacap yaitu sejarah berdirinya, letak 
geografis, visi dan misi, struktur organisasi, serta keadaan karyawan yang 
ada di SMK Negeri 2 Cilacap. Bagian kedua berisi tentang penyajian data 
yang meliputi kepemimpinan kepala sekolah, kedisiplinan siswa, dan 
program LDDK di SMK Negeri 2 Cilacap. Dan pada bagian ketiga berisi 
tentang analisis data penelitian. 
Bab kelima, merupakan penutup, dalam bab ini akan disajikan 
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Sedangkan bagian akhir terdiri 














Berdasarkan hasil penelitian mengenai rumusan masalah tentang 
Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Program LDDK Terhadap 
Kedisiplinan Siswa di SMK Negeri 2 Cilacap. Maka diperoleh kesimpulan 
bahwa peran kepemimpinan Kepala SMK Negeri 2 Cilacap terhadap 
kedisiplinan yaitu memberikan sosialisasi terhadap siswa tentang 
pentingnya disiplin, dan mewajibkan seluruh peserta didik baru untuk 
mengikuti kegiatan program LDDK yang sudah terbukti mampu 
meningkatkan kedisiplinan siswa. Dengan memberikan sosialisasi dan 
mewajibkan peserta didik baru untuk mengikuti LDDK terbukti setelah 
selesainya pelaksanaan LDDK siswa mampu untuk mematuhi aturan 
sekolah dan lebih disiplin lagi terhadap aturan yang berlaku.s 
Sedangkan peran program LDDK terhadap kedisiplinan yaitu 
member pembekalan kepada para siswa sehingga akan terbentuk karakter 
yang disiplin dan bertanggung jawab, dan salah satu bentuk kegiatan 
LDDK itu sendiri yaitu peraturan baris-berbaris yang bertujuan untuk 
menanamkan kesadaran serta meningkatkan kedisiplinan bagi para peserta 
LDDK, dan hal itu terbuktu dari siswa tidak lagi terlambat masuk sekolah, 
dan tertib dalam mengikuti pelaksanaan tata upacara bendera. 
  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan saran-
saran kepada kepemimpinan Kepala SMK Negeri 2 Cilacap terhadap 
kedisiplinan siswa melalui program LDDK. Hal ini bertujuan untuk 
mengoptimalkan peran kepala SMK Negeri 2 Cilacap serta meningkatkan 
kemajuan program LDDK, khususnya dalam kedisiplinan siswa. Adapun 







1. Bagi kepala sekolah 
a. Kepala sekolah harus mampu meningkatkan dan mempertahankan 
kemajuan-kemajuan yang telah didapat selama berlangsungnya 
kegiatan LDDK melalui keputusan dan kebijakan – kebijakan yang 
akan diambil nanti. 
b. Kepala sekolah harus mampu mengoptimalkan seluruh kinerja 
panitia pelaksana LDDK di SMK Negeri 2 Cilacap, salah satunya 
dengan cara memberikan pemahaman dan pelatihan kepada calon 
panitia pelaksana program LDDK sebelum program itu 
berlangsung.  
2. Bagi Kepanitiaan dan Pelatih 
Kepanitiaan yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah untuk terus 
meningkatkan keikutsertaannya selama berlangsungnya kegiatan 
LDDK. Dengan cara sebelum melaksanakan tugasnya untuk dapat 
mempelajari terlebih dahulu pssetunjuk teknis kegiatan dan aturan 
dalam program LDDK sebelumnya. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirabbilálaamiin, dengan mengucap rasa syukur atas 
segala rahmat. Taufik, serta hidayah-Nya yang telah diberikan, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam 
semoga tetap tercurahkan kepada nabiyyuna Muhammad SAW, beliaulah 
insane terpilih yang memiliki keagungan, ketauladanan dan menjadi 
bintang petunjuk bagi kita semua untuk mengarungi dunia dengan akhlak, 
ilmu dan pengetahuan. 
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa didalam 
penyusunan skripsi ini masih belum dapat menyelesaikan masalah yang 





pengalaman yang dimiliki penulis. Untuk itu penulis mengharapkan kritik 
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